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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menjadikan peneliti sebagai instrument kunci 

(Ardianto, 2011, hlm. 58). Penelitian komunikasi kualitatif biasanya tidak 

dimaksudkan memberikan penjelasan-penjelasan, mengontrol gejala-gejala 

komunikasi, mengemukakan prediksi maupun menguji teori, tetapi lebih 

dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman 

mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala atau realitas komunikasi 

terjadi (Pawito, 2007, hlm. 35). 

3.1.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode 

deskriptif tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis 

atau membuat prediksi (Rakhmat, 2012, hlm. 24). Metode deskriptif berguna 

untuk melahirkan teori-teori tentatif. (Ardianto, 2011, hlm. 58). Metode 

deksriptif-kualitatif menitik beratkan pada observasi dan suasana alamiah 

(natural setting). Peneliti terjun langsung ke lapangan, bertindak sebagai 

pengamat. Ia membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatatnya 

dalam buku observasi (instrumentnya adalah pedoman observasi, pen). Ia 

tidak berusaha untuk memanipulasi variabel. (Ardianto, 2011, hlm.60) 

Penelitian deskriptif kualitatif dalam ilmu sosial bertujuan untuk 

mengkritik kelemahan penelitian kuantitatif, menggambarkan, meringkaskan 

berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang 
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ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 

realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 

 

gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. (Bungin, 2007, 

hlm. 68). 

Data yang dikumpulkan dalam penilitian ini adalah berupa kata-kata hasil 

wawancara dengan Chief Executive Offiicer, Chief Communication Officer, 

dan Brand Manager PT. Sembilan Matahari, serta pihak-pihak yang berkaitan 

seperti penonton film karya PT. Sembilan Matahari seperti penontn, media, 

kritikus film, pihak yang disponsori, komunitas, peserta event. Penelitian ini 

akan mendeskripsikan data yang diperoleh secara mendetail terkait strategi 

humas pemasaran yang dilakukan PT. Sembilan Matahari dalam 

mempromosikan filmnya. 

3.1.3 Strategi Penelitian  

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus. Menurut Bungin (2007, hlm. 68) format penelitian deskriptif kualitatif 

pada umumnya dilakukan pada penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan 

studi yang mendalam pada satu kelompok orang atau peristiwa. Teknik ini 

berupa sebuah deskripsi terhadap individu. Ada tiga angkah dasar dalam 

menggunakan studi kasus yaitu pengumpulan data, analisis dan menulis 

Bungin (2007, hlm. 132). 

Penelitian ini menggunakan jenis studi kasus single case holistic yang 

artinya terdapat satu jenis kasus dengan satu level analisis yang diteliti (Yin, 

1984, hlm. 15). 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Partisipan Penelitian  

Agar penelitian terarah dan dilakukan secara mendalam, maka 

diperlukan partisipan penelitian. Partisipan atau subjek penelitian ini sebagai 
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pemberi informasi mengenai data yang diperlukan. Informan penelitian di 

dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan bagaimana langkah yang 

ditempuh peneliti agar data atau informasi dapat diperolehnya (Bungin, 2007, 

hlm. 107). Subjek penelitian terdiri dari para pihak yang terlibat dalam 

penelitian. 

Menentukan informan bisa dilakukan oleh peneliti apabila peneliti 

memahami masalah umum penelitian serta memahami pula anatomi 

masyarakat dimana penelitian tersebut dilaksanakan (Bungin, 2007, hlm. 

107). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik prosedur purposive. 

Menurut Bungin (2007, hlm. 107), prosedur purposif adalah salah satu strategi 

menentukan informan dengan menentukan kelompok sesuai dengan kriteria 

terpilih yang relevan dengan masalah penelitian tertentu. Contoh dari 

penggunaan prosedur ini adalah antara lain dengan menggunakan key person. 

Kunci dasar penggunaan prosedur ini adalah penguasaan informasi dari 

informan dan secara logika bahwa tokok-tokoh kunci di dalam proses sosial 

selalu langsung menguasai informasi yang terjadi di dalam proses sosial itu. 

Dari pengertian tersebut penelitian memiliki beberapa kriteria dalam 

menentukan informan utama penelitian, yakni: 

- Pihak yang terlibat langsung dalam perencanaan, implementasi dan 

evaluasi proses komunikasi 

Oleh karena penelitian ini memiliki informan utama: 

Tabel 3.1 Informan Utama 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Usia Jabatan 

1. Muhammad Adi 

Panuntun 
L 38 Chief Executive Officet PT. 

Sembilan Matahari 

2. Sofyana Ali Bindiar L 30 Chief Communication 
Officer PT. Sembilan 
Matahari 
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3. Debbie Rivinandya P 27 Brand Manager PT. 

Sembilan Matahari 

 

Sedangkan untuk informan pendukung, peneliti memilih subjek yang 

memiliki keterlibatan dengan program humas pemasaran yang dilakukan 

PT. Sembilan Matahari yakni penonton film karya PT. Sembilan Matahari, 

media, pihak yang diberikan sponsor, peserta event, kelompok 

kepentingan serta reviewer/kritikus film. 

Berikut informan pendukung penelitiian: 

Tabel 3.2 Informan Pendukung 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Usia Pekerjaan Keterangan 

1. Saffina 

Azzahra 

Firdaus 

P 22 Mahasiswa Penonton 

film karya 

PT. Sembilan 

Matahari 

2. Paulus Lulut 

Yunar  

L 40 Pemimpin 

Redaksi 

Cinemags 

Kritikus Film 

3.  Abdallah 

Gifar 

L 30 Ketua 

Cinematografi 

Club Fikom 

UNPAD dan 

Ruang Film 

Bandung 

Komunitas 

4.  Dudi 

Sugandi 

L 46 Wartawan 

senior Pikiran 

Rakyat 

Media 
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5. Galih Mulya 

Nugraha 

L 30 Founder dan 

Produser 

Embara Film 

Pihak yang 

disponsori 

6. Yenny 

Ariyanti 

P 22 Pegawai 

Swasta 

Peserta event 

Open Casting 

40 Days in 

Europe 

 

3.3 Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian adalah di kantor PT. Sembilan Matahari, Jalan 

Muararajeun No. 26, Cihaur Geulis, Cibeunying Kaler, Kota Bandung. Alasan 

pemilihan tempat ini adalah karena kegiatan perencanaan, komunikasi dan 

evaluasi dilaksanakan disana. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, Karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2010, hlm. 308). Berdasarkan manfaat empiris, bahwa metode 

pengumpulan data kualitatif yang paling indepenen terhadap semua metode 

pengumpulan data adalah wawancara, observasi, bahan documenter serta 

metode baru seperti metode bahan visual dan penelusuran internet (Bungin, 

2007, hlm. 110) Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan beberapa metode sebagai berikut. 

3.4.1 Wawancara Mendalam (In-Dept Interview) 

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
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muka antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa adanya pedoman wawancara, dimana pewawancara dan 

informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Bungin, 2007, 

hlm. 111).  

Metode wawancara mendalam adalah sama seperti metode wawancara 

lainnya, hanya peran pewawancara, tujuan wawancara, peran informan dan 

cara melakukan wawancara yang berbeda dengan wawancara pada umumnya. 

Sesuatu yang amat berbeda dari wawancara mendalam adalah wawancara 

mendalam dilakukan berkali-kali dan membutuhkan waktu yang lama 

bersama informan di lokasi penelitian, yang mana kondisi ini tidak terjadi 

pada wawancara pada umumnya. 

Pada wawancara mendalam ini, pewawancara relatif tidak mempunyai 

kontrol atas respon informan. Artinya, informan bebas memberikan jawaban-

jawaban yang lengkap, mendalam, bila perlu, tidak ada yang disembunyikan.  

Caranya dengan mengusahakan wawancara berlangsung seperti sedang 

ngobrol.  

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mendapatkan data 

utama sebagai sumber data primer, yaitu meliputi data mengenai strategi 

humas pemasaran PT. Sembilan Matahari. 

 

3.4.2 Metode Observasi (Pengamatan) 

Moleong (2006, hlm.176-177) mendefinisikan observasi merupakan 

pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. 

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati strategi 

humas pemasaran PT. Sembilan Matahari dalam mempromosikan filmnya. 

Dalam hal ini pengamatan yang dilakukan dapat diklasifikasikan menjadi dua 

cara, yaitu: 
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a. Pengamatan berperan serta, artinya pengamat melakukan dua peran 

sekaligus, yakni pengamat dan juga menjadi anggota resmi dari 

kelompok yang diamatinya; dan 

b. Pengamatan tanpa peran serta pengamat, yakni pengamat hanya 

berfungsi mengadakan pengamatan. 

Dalam penelitian ini kegiatan pengamatan yang dilakukan adalah 

pengamatan berperan serta, artinya bahwa peneliti menjadi bagian dalam 

strategi humas pemasaran PT. Sembilan Matahari dalam mempromosikan 

filmnya. 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010, hlm. 274). Metode 

dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data serta 

informasi tertulis yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Dalam 

penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

sekunder yang berkaitan dengan aspek kajian yang telah dirumuskan, meliputi 

pengambilan beberapa foto atau gambar serta rekaman audio visual (video) 

atau audio selama kegiatan observasi, dan lain sebagainya. 

3.5 Jenis Sumber Data 

Arikunto (2010, hlm.172) mengemukakan bahwa sumber data dalam 

penelitian adalah subyek dari mana dapat diperoleh. Sumber data dalam 

penelitian ini mencakup sumber primer dan sekunder. 

3.5.1 Sumber Data Primer 

Moleong (2006, hlm.157) berpendapat bahwa data primer adalah kata-

kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai. Sumber 
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primer adalah segala sesuatu yang secara langsung berkaitan dengan objek 

material penelitian. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah informan yakni Chief Communication PT. Sembilan 

Matahari, Brand Manager PT. Sembilan Matahari. 

3.5.2 Sumber Data Sekunder 

Kaelan (2005, hlm. 65) mengemukakan bahwa sumber data sekunder 

adalah catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinil. Dilihat 

dari segi sumber data, sumber tertulis dibagi atas sumber buku dan majalah 

ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi (Moleong 

2006, hlm. 159). Dalam rangka melengkapi data primer, maka digunakan 

sumber data tambahan yaitu dokumentasi berupa foto atau gambar selama 

kegiatan observasi. Digunakan pula rekaman gambar (video) maupun suara 

yang didapat selama pelaksanaan wawancara maupun dalam kegiatan 

observasi sebagai data sekunder. Data sekunder yang berupa dokumen-

dokumen atau arsip diperoleh dari dokumentasi selama kegiatan humas 

pemasaran berlangsung. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

3.6.1 Lembar Wawancara  

Lembar wawancara dibuat untuk memberikan arahan dan batasan saat 

proses tanya jawab berlangsung, sehingga hasil yang didapat dapat 

dipertanggungjawabkan. Lembar wawancara ini digunakan untuk memperoleh 

data yang objektif dan mendalam mengenai strategi humas pemasaran PT. 

Sembilan Matahari. Data tersebut didapatkan dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada informan penelitian yakni Chief Communicaion PT. 

Sembilan Matahari, Brand Manager PT. Sembilan Matahari, penonton film 

karya PT. Sembilan Matahari, jurnalis, pihak yang disponsori, serta penulis 

blog. 
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3.6.2 Lembar Observasi 

Lembar observasi dipergunakan untuk mencatat hal-hal penting yang akan 

membantu penulis dalam mengingat permasalahan dan peristiw-peristiwa 

yang terjadi saat pengamatan berlangsung. Lembar observasi digunakan pula 

sebagai pengecekan data (Triangulasi Data). Sehingga data yang didapatkan di 

lapangan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Lembar observasi 

dipergunakan untuk mengumpulkan data berkaitan dengan strategi humas 

pemasaran PT. Sembilan Matahari. 

3.7 Prosedur Penelitian 

Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, yang berawal dari 

minat dan menjadi gagasan, teori, konseptualisasi, pemilihan metode 

penelitian yang sesuai, dan seterusnya. Jadi hal yang sangat penting bagi 

peneliti adalah minat untuk mengetahui masalah sosial atau fenomena sosial 

tertentu. Prosedur penelitian ini dilakukan meliputi 3 (tiga) tahap yaitu 

sebagai berikut. 

1. Tahap Pra Penelitian, terdiri dari: 

a. menyusun rancangan penelitian; 

b. memilih lapangan penelitian; 

c. mengurus perizinan; 

d. menjajaki dan menilai keadaan lapangan; 

e. memilih dan memanfaatkan informan; 

f. menyiapkan perlengkapan penelitian; 

g.  persoalan etika penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahapan pelaksanaan ini peneliti pertama-tama 

mengadakan observasi mengenai strategi humas pemasaran yang 

diterapkan PT. Sembilan Matahari dalam mempromosikan filmnya, 

dalam hal ini peneliti menjadi bagian yang melaksanakan strateginya 

juga dikarenakan peneliti pada saat itu sedang melaksanakan magang 
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di PT. Sembilan Matahari. Setelah itu dilakukan wawancara kepada 

informan terkait. Setelah itu hasil observasi dan wawancara 

dikumpulkan dalam bentuk data-data. 

3. Tahap Pembuatan Laporan 

 Dalam tahap ini peneliti menyusun data hasil penelitian untuk 

dianalisis kemudian dideskripsikan sebagai suatu pembahasan dan 

terbentuk suatu laporan hasil penelitian. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010, 

hlm.335). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

analisis metode kualitatif. Proses analisis data pada penelitian kualitatif dibagi 

menjadi analisis sebelum di lapangan dan analisis data di lapangan.  

 

3.8.1 Analisis Sebelum di Lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat 

sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 

lapangan. 

3.8.2 Analisis Data di Lapangan Model Miles and Huberman 
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Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang dianggap kredibel. 

3.9 Uji Keabsahan Data 

Bungin (2007, hlm.261) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif 

menghadapi persoalan penting mengenai pengujian keabsahan hasil 

penelitian. Dengan demikian untuk menghindari ketidakvalidan dan 

ketidaksesuaian instrumen penelitian, maka perlu diadakan pengujian 

validitas dan uji realibilitas.  Salah satu teknik menguji keabsahan data 

dan menguji kredibilitas adalah model triangulasi Denzin.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan model traingulasi Denzin. 

Moleong (2012, hlm.330) mendefinisikan triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu. Denzin (dalam Burhan Bungin, 2007, hlm.256) menyebutkan 

setidaknya ada empat langkah pengujian keabsahan hasil penelitian yakni 

triangulasi peneliti, metode, teori dan sumber data yang dilakukan dalam 

penelitian.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber. Peneliti 

melakukan wawancara kepada pihak PT. Sembilan Matahari, penonton, 

wartawan, kritikus film, komunitas, penerima sponsor, peserta event. 

Menurut Bungin (2007, hlm. 256) triangulasi dengan sumber data 

dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang 

berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan dengan : 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara  

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang 

pemerintahan 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Hasil yang diharapkan adalah berupa kesamaan atau alasan-

alasan terjadinya perbedaan. Triangulasi sumber data juga memberikan 

kesempatan untuk dilakukannya hal-hal sebagai berikut: 

1. Penilaian hasil penelitian dilakukan oleh responden 

2. Mengoreksi kekeliruan oleh sumber data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

3. Menyediakan tambahan infomasi secara sukarela 

4. Memasukan informan dalam kancah penelitian, menciptakan 

kesempatan untuk mengikhtisarkan sebagai langkah awal analisis 

data 

5. Menilai kecukupan menyeluruh data yang dikumpulkan (Moleong, 

2006, hlm.335). 

3.9.1. Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan apa yang dimaksudkan 

oleh pemberi data atau informan. Apabila data yang ditemukan disepakati 

oleh pemberi data berarti data tersebut sudah valid, sehingga semakin 
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kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 

berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti 

perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya 

tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Pelaksanaan membercheck 

dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah 

mendapat suatu temuan atau kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara 

individual, dengan cara peneliti datang ke pemberi data, atau melalui forum 

diskusi kelompok. Setelah data disepakati bersama, maka pemberi data 

diminta untuk menandatangani agar data lebih otentik sekaligus sebagai bukti 

bahwa peneliti telah melakukan membercheck (Sugiyono, 2013: 276). 

3.10 Pertanyaan penelitian 

Tabel 3.3 Pertanyaan Penelitian 

 

No Kategorisasi Kata Kunci Pertanyaan 

1. Perencanaan dan 
manajemen 

humas pemasaran 

Mendefinisikan 

permasalah 

Isu apa yang dihadapi oleh perusahaan dalam 

mempromosikan film? 

Menurut Anda isu apa yang harus segera ditangani 

berkaitan dengan promosi film tersebut? 

Bagaimana cara Anda memetakan isu tersebut? 

Bagaimana cara Anda menganalisis isu tersebut? 

Bagaimana cara Anda menangani isu tersebut? 

Perencanaan Bagaimana Anda merencanakan program komunikasi 

dalam menangani isu tersebut? 

Aksi dan 

komunikasi 

Apa program komunikasi yang dilakukan untuk 

mempromosikan film karya PT. Sembilan Matahari? 

Bagaimana setiap program komunikasi 
diimplementasikan? 

Siapa yang menjalankan program komunikasi tersebut?  
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Apakah melibatkan pihak luar perusahaan? 

Berapa anggaran yang dikeluarkan dalam menjalankan 

program komunikasi tersebut? 

Evaluasi Menurut Anda apakah program komunikasi tersebut 
berhasil? 

Apa indikator keberhasilan program komunikasi 

tersebut? 

Menurut Anda apakah program komunikasi berhasil 
meningkatkan ketertarikan khalayak terhadap film yang 

dibuat PT. Sembilan Matahari? 

Bagaimana PT. Sembilan Matahari mengukur hasilnya?  

Bagaimana evaluasi yang dilakukan Anda terkait 

program komunikasi tersebut? 

2. Hubungan media  Apakah PT. Sembilan Matahari melakukan hubungan 

media? 

Jika ya, mengapa melakukan hubungan media? 

Jika tidak, mengapa tidak melakukan hubungan media? 

Memetakan 

target media 

Jika ya, media mana saja yang menjadi sasaran PT. 

Sembilan Matahari?  

Mengapa memilih media tersebut? 

Teknik 

hubungan media 

Bagaimana Anda menjalin hubungan dengan media-

media tersebut? 

Apa program yang dilakukan dalam menjalin hubugan 

dengan media tersebut? 

Bagaimana respon media terkait program tersebut? 

Adakah biaya yang dikeluarkan dalam melakukan 

hubungan media tersebut? 

Evaluasi 

hubungan media 

Menurut Anda bagaimana pemberitaan media terkait PT. 

Sembilan Matahari? Apakah Anda puas?  

Adakah hambatan dalam menghadapi media tersebut? 

Jika ya, apa hambatannya dan bagaimana cara 
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menanganinya? 

3. Publikasi  Apakah PT. Sembilan Matahari melakukan publikasi 

dalam kegiatan promosi filmnya? 

Jika tidak, mengapa tidak melakukan publikasi? 

Jika ya, bagaimana publikasi tersebut dilakukan? 

Menggunakan media apa publikasi tersebut dilakukan? 

Mengapa memilih media tersebut? 

Bagaimana aktivitas social media yang dilaksanakan PT. 

Sembilan Matahari? 

Adakah hambatan dalam melakukan publikasi? 

Jika ya, apa hambatan dan bagaimana cara 
menanganinya? 

4 Public Affair dan 
hubungan 

komunitas 

Public Affair Menurut Anda, bagaimana kebijakan pemerintah saat ini 

terkait promosi film Indonesia? 

Apakah PT. Sembilan Matahari melakukan hubungan 

dengan pemerintah? 

Jika tidak, mengapa tidak melakukan hubungan 

pemerintah? 

Jika ya, terkait apa hubungan pemerintah tersebut? 

Bagaimana bentuk hubungan dengan pemerintah 

tersebut? 

Menurut Anda apakah hubungan pemerintah tersebut 
berhasil membuat PT. Sembilan Matahari mencapai 

tujuannya? 

Apakah mencari dukungan pemerintah? Lembaga mana 

dan bagaimana? 

Hubungan 
kelompok 

kepentingan 

Apakah PT. Sembilan Matahari melakukan hubungan 

dengan komunitas film dalam kegiatan promosinya? 

Jika ya, siapa saja yang menjadi target hubungan 

komunitas tersebut? 

Apa tujuan kegiatan hubungan komunitas tersebut? 

Dalam bentuk apa kegiatan hubungan komunitas yang 
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dilakukan? 

Apa program yang dibuat dalam melakukan hubungan 

komunitas tersebut? 

Adakah hambatan dalam melakukan hubungan 
komunitas tersebut? 

Jika ada, apa hambatan dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

5 Sponsorship  Apakah PT. Sembilan Matahari memberikan sponsor 

kepada pihak lain? 

Jika tidak, mengapa tidak melakukan sponsorship? 

Jika ya, apa bentuk sponsor tersebut? 

Jika ya, siapa dan apa yang disponsori PT. Sembilan 

Matahari? 

Jangkauan target 

audiens 

Kenapa Anda memilih kegiatan tersebut untuk 

disponsori? 

Menurut Anda, apakah kegiatan yang diberikan sponsor 

dapat menarik perhatian audiens? 

Apakah kegiatan yang disponsori memiliki target audiens 
yang sesuai dengan target audiens yang ingin dijangkau 
oleh PT. Sembilan Matahari? 

Kesesuaian 
dengan 
positioning 
perusahaan atau 

merek 

Apakah kegiatan yang disponsori sesuai dengan konsep 

PT. Sembilan Matahari? 

Apakah Anda mempertimbangkan positioning saat 

mensponsori sebuah acara? 

Apakah kegiatan yang disponsori sesuai dengan posisi 

perusahaan yang diinginkan PT. Sembilan Matahari? 

Apakah kegiatan yang disponsori sesuai dengan posisi 

merek yang diinginkan PT. Sembilan Matahari? 

Kapasitas pesan Apakah PT. Sembilan Matahari diberikan kesempatan 
untuk menyampaikan pesan dalam kegiatan yang 

disponsori? 

Menurut Anda, apakah pesan yang disampaikan PT. 
Sembilan Matahari dalam kegiatan tersebut dapat 
tersampaikan dengaan baik? 
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Menurut Anda, apakah kegiatan sponsorship tersebut 

efektif? 

Adakah hambatan dalam kegiatan sponsorship tersebut? 

Jika ya, apa hambatan dan bagiamana cara Anda 
menanganinya? 

6 Manajemen event  Apakah PT. Sembilan Matahari pernah 

menyelenggarakan event? 

Jika tidak, mengapa tidak menyelenggarakan event? 

Apa Jika ya, apa event yang dilaksanakan PT. Sembilan 

Matahari terkait dengan promosi film yang diproduksi? 

Bagaimana bentuk event tersebut? 

Adakah kesan yang ingin ditonjolkan dalam event 

tersebut? 

Mengapa Apa yang melatarbelakangi pelaksanaan event tersebut? 

Apa tujuan event tersebut? 

Kapan Kapan event tersebut dilaksanakan? 

Mengapa memilih waktu tersebut? 

Menurut Anda apakah pemilihan waktu tersebut sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai event tersebut? 

Dimana Dimana event dilaksanakan? 

Mengapa memilih lokasi tersebut? 

Apakah Anda puas dengan tempat tersebut? 

Siapa Siapa yang menjadi target audiens event tersebut? 

Siapa saja yang terlibat dalam penyelenggaraan event 

tersebut? 

Bagaimana Bagaimana pelaksanaan event tersebut? 

Menurut Anda apakah event tersebut berhasil 

dilaksanakan? 

Menurut Anda apakah event tersebut berhasil mencapai 

tujuan komunikasi? 

Adakah hambatan dalam menyelenggarakan event 
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tersebut? 

Jika ya, apa hambatan dan bagiamana cara Anda 

menanganinya? 
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